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A. Pendahuluan 
slam adalah agama yang sempurna. Diantara kesempurnaannya adalah perintah 
Allah swt.untuk mencari ilmu dan mengangkat derajat kaum yang berilmu. Perintah 
menuntut ilmu dan mengajarkannya dengan mudah ditemui dalam Alquran dan Hadis. 
Nabi Muhammad SAWmenegaskan:  
 ُهَمَّلَعَو َنآْرُقلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكرْ يَخ 
“Sebaik-baik orang diantara kamu adalah yang mempelajari Alquran dan 
mengajarkannya” (Al-Bukhari, 1981: 108)  
Lewat hadis ini Nabi SAWmenjelaskan aktifitas belajar dan mengajar. 
Tranformasi ilmu dari yang mengetahui kepada yang belum mengetahui membuat 
pengetahuan tersebar secara luas dan membawa kemaslahatan bagi orang banyak. Hadis 
ini menjadi bukti bahwa Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW mengajak dan 
memerintahkan umatnya untuk menuntut ilmu dan mengembangkannya demi kebaikan 
bersama. Sebagaimana hadis lain menegaskan bahwa sebaik-baik umat Nabi 
Muhammad adalah yang bermanfaat bagi orang lain. 
Dalam Hadis sebagai sumber kedua ajaran Islam setelah Alquran, cukup banyak 
terekam dalam berbagai kitab Hadis yang memotivasi umatnya untuk menuntut ilmu. 
Dalam literatur Hadis dijumpai bab khusus mencantumkan hadis-hadis tentang 
keutamaan ilmu dan penuntut ilmu. Dalam Shahih al-Bukhari misalnya terdapat 85 bab 
Hadis mengenai ilmu, 29 bab pada Shahih Muslim, 26 bab pada Sunan Abi Dawud, 42 
bab pada Sunan at-Tirmizi, dan 113 bab pada Sunan Ibnu Majah berisikan tentang 
pengobatan, Nabi Muhammad SAW yang memuji ilmu dan penuntut ilmu, mendorong 
umatnya untuk belajar dan mengembangkan keilmuan. Dalam penjelasan Hadis tidak 
dibedakan antara ilmu dunia dan ilmu akhirat. Nabi SAW dalam Majah (tt: 81) bahkan 
mewajibkan menuntut ilmu sebagaimana hadis berikut ini: 
" ٍمِلْسُم  ِلُك ىَلَع ٌةَضِيرَف ِمْلِعْلا ُبََلط " 
I 
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Selanjutnya ditemukan juga sabda Rasulullah SAW yang menjelaskan 
keutamaan penuntut ilmu yang dijanjikan surga. Nabi Muhammad SAW  dalam  dalam 
Dawud (1990: 157) bersabda:  
 َلَاق ِءاَدْر َّدلا بَِأ ْنَع لاق : َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ِلوُسَر": ِب َُّللَّا َكَلَس اًمْلِع ِهيِف ُبُلْطَي اًقِيرَط َكَلَس ْنَم ِه
 ِةََّنْلْا ِقُُرط ْنِم اًقِيرَط.  ِمْلِعْلا ِبِلَاطِل اًِضر اَه َتَحِنْجَأ ُعَضَتَل َةَكِئَلََمْلا َّنِإَو.  فِ ْنَم ُهَل ُرِفْغ َتْسَيَل َلِاَعْلا َّنِإَو
 ِءاَمْلا ِفْوَج فِ ُناَتِيْلْاَو ِضْرَْلْا فِ ْنَمَو ِتاَوَمَّسلا.  َلَع ِِلِاَعْلا َلْضَف َّنِإَو ِرْدَبْلا َةَل ْ َيل ِرَمَقْلا ِلْضَفَك ِدِباَعْلا ى
 ِبِكاَوَكْلا ِِرئاَس ىَلَع.  ِعْلا اُوثَّرَو ًاَهَْرِد َلََو ًاراَنيِد اُوِث رَو ُي َْلِ َءاَيِْبَنْلْا َّنِإَو ِءاَيِْبَنْلْا َُةثَرَو َءاَمَلُعْلا َّنِإَو ُُ َ َخَأ ْنَمَف َمْل
 ٍرِفاَو  ٍظَِبِ َ َخَأ." 
 
Abu ad-Darda’ berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang menempuh 
jalan untuk menuntut ilmu maka Allah menyediakan baginya jalan-jalan menuju ke 
surga. Dan sesungguhnya malaikat mengembangkan sayap-sayapnya sebagai tanda 
rida bagi penuntut ilmu. Sesungguhnya makhluk Allah yang ada di langit dan bumi 
hingga binatang dan ikan-ikan yang ada di dalam samudera sekalipun memohon 
ampunan kepada Allah bagi para penuntut ilmu. Sesunggunya keutamaan seorang 
‘âlim dibandingkan dengan ‘âbid (rajin ibadah) seperti perbandingan bulan 
purnama dengan bintang di malam hari. Sesungguhnya ulama pewaris para Nabi, 
dan para Nabi tidak mewariskan uang dinar dan dirham. Akan tetapi mewariskan 
ilmu, maka siapa yang mengambilnya berarti ia telah mengambil 
keberuntunganyang berlimpah.” 
Selain itu, ditemukan juga secara khusus kemuliaan penuntut ilmu yang 
meninggalkan tempat tinggalnya. Ketika suatu perbuatan dinisbahkan kepada jalan 
menuju Allah (fi sabilillah), maka perbuatan itu menjadi mulia. Kemuliaan perbuatan 
menjadikan pelakunya mulia pula. Demikianlah halnya dengan kemuliaan menuntut 
ilmu menjadikan kaum berilmu menjadi mulia pula. Nabi SAW dalam At-Tirmizi (tt: 
29) bersabda: 
 َلَاق ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع : َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق": َرَخ ْنَم َِّللَّا ِليِبَس فِ َناَك ِمْلِعْلا ِبََلط فِ َج
 َعِجْر َي َّتََّح" 
Anas bin Malik berkata: Rasululah SAW bersabda: “Siapa saja yang keluar dari 
rumahnya untuk menuntut ilmu maka dia berada di jalan Allah hingga pulang ke 
rumahnya”  
Dalam hadis lain disebutkan bahwa tanda dekatnya waktu kiamat adalah 
hilangnya ilmu dan tersebarnya kebodohan di tengah-tengah umat. Nabi SAW dalam 
(Al-Bukhari, 1981: 28) bersabda: 
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 ْنَع ِسََنأ  ِنْب  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلاَقٍكِلاَم":َارْشَأ ْنِم ُلَْهْلْا َتُب ْث َيَو ُمْلِعْلا َعَفْر ُي َْنأ ِةَعاَّسلا ِط
 َِن زلا َرَهْظَيَو ُرَْمْلْا َبَرْشُيَو" 
Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Di tanda-tanda dekatnya 
kiamat adalah hilangnya ilmu dan tersebarnya kebodohan, banyaknya minuman 
keras dan tersebarnya perzinaan.” 
Pada hadis di atas dijelaskan bahwa tanda kiamat adalah hilangnya ilmu. Ini 
kiamat dalam arti umum. Sesungguhnya kiamat dalam arti khusus adalah kehancuran 
diri seseorang jika ia tidak memiliki ilmu. Ketiadaan ilmu juga membawa kehancuran 
bagi kehidupan dunia secara umum. Kehancuran ini diperparah dengan semakin 
langkanya kaum yang berilmu yang mengamalkan ilmunya. Padahal kehadiran ulama 
menjadi pelita di tengah-tengah umatnya. Dalam sabda Nabi juga dijelaskan bahwa 
Allah swt. tidak mencabut ilmu secara keseluruhan sekaligus, akan tetapi mencabutnya 
dengan kepergian ulama. Nabi SAW (Al-Bukhari, 1981: 28) bersabda: 
 ِدْبَع ْنَع  ِنْب َِّللَّا  ُلوُق َي ِصاَعْلا ِنْب ِورْمَع : َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ُتْع
َِسَ  ُلوُق َي": ُضِبْق َي َلَ ََّللَّا َّنِإ
 ْكُر ْ ت َي َْلِ اَذِإ َّتََّح ِءاَمَلُعْلا ِضْبَقِب َمْلِعْلا ُضِبْق َي ْنِكَلَو ِساَّنلا ْنِم ُهُِعزَت ْ ن َي اًعَازِْتنا َمْلِعْلا  اًسوُءُر ُساَّنلا َ ََّتَّا اًمِلاَع
  لَضَف ٍمْلِع ِْيَِْغب اْو َت َْفَأف اوُلِئُسَف ًلَاَّهُجاو لَضَأَو او" 
Abdullah bin ‘Amru bin al-‘Ash berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu dari (pikiran) manusia dengan 
mencabutnya langsung. Akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan mewafatkan para 
ulama hingga tidak tersisa satupun orang alim. Manusia pun akan mengambil 
pemimpin-pemimpin jahil. Mereka ditanya, mereka pun menjawab tanpa ilmu. 
Mereka sesat dan menyesatkan.” 
Hadis di atas menegaskan urgensi kehadiran ulama sebagai pembawa obor ilmu 
yang menerangi umat sehingga kepergian ulama adalah musibah terbesar. Sebab, untuk 
melahirkan ulama membutuhkan waktu yang panjang. Biasanya tidak mudah untuk 
mendapatkan pengganti ulama. Oleh karena itu, hadis Nabi SAW yang lain secara tegas 
mewajibkan menuntut ilmu agar ketersediaan ulama di tengah-tengah umat dapat terus 
terjaga. Dalam pada itu dibutuhkan kaderisasi secara serius untuk memunculkan 
generasi yang memiliki kapasitas dan kapabilitas keilmuan yang mumpuni untuk 
menjawab berbagai problematika kehidupan umat. Justeru karena itu pulaNabi SAW 
mewajibkan menuntut ilmu atas umatnya, sebagaimana pada hadis Ibnu Majah 
terdahulu. 
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Kemulian menuntut ilmu sangat tegas pada hadis-hadis di atas. Permisalan yang 
disebutkan Nabi SAW mengangkat derajat kaum berilmu di atas kaum yang rajin 
beribadah. Bahkan Nabi SAW menjadikan kaum yang berilmu sebagai pewarisnya. 
Perintah menuntut ilmu sangat jelas dalam hadis ini sebagai landasan pengembangan 
keilmuan. Perlu pula dipahami bahwa, tidak ada dikotomisasi keilmuan dan tidak ada 
pembedaan antara ilmu agama dan ilmu umum.  
B. Klasifikasi Ilmu dan Keilmuan Menurut Ulama Klasik 
Tidak ditemukan baik dalam Alquran maupun Hadis dikotomisasi ilmu. 
Keduanya tidak membedakan antara ilmu-ilmu agama Islam dan ilmu-ilmu umum. 
Sebab, semua ilmu berasal dari Zat yang Maha Mengetahui Allah swt. Ketika 
mencermati ayat suci Alquran, ditemukan redaksi ilmu dengan menggunakan “alif lam” 
(ملِعلا) yang menunjukkan keseluruhan ilmu (عْمَجلا قلطُمِل) tanpa dikotomisasi. Hal ini 
sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. al-Mujadalah [58]: 11: 
"..."ٌيِْبَخ َنوُلَمْع َت َابِ ُ َّللَّاَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيَِ َّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيَِ َّلا ُ َّللَّا ِعَفْر َي 
 “…Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu 
kerjakan.” 
Keumuman lafaz ilmu pada ayat di atas menegaskan bahwa Allah swt. 
memerintahkan kepada setiap umat-Nya untuk menimba ilmu pengetahuan 
darimanapun asal ilmu tersebut. Ilmu (hikmah) yang hilang dari umat Islam tersebut 
merupakan barang berharga yang tercecer dari umat Islam. Sebagaimana hadis Nabi 
SAW dalam At-Tirmizi (tt: 29)  menegaskan: 
 َلَاق ََةر ْيَرُه بَِأ ْنَع : َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق": َوُه َف اَهَدَجَو ُثْيَحَف ِنِمْؤُمْلا ُةَّلاَض ُةَمْك
ِْلْا ُةَمِلَكْلا
َاِبِ  قَحَأ" 
Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Perkataan hikmah (ilmu) 
adalah barang yang hilang (tercecer) dari seorang mukmin, maka dimanapun ia 
menemukannya ia lebih berhak atasnya”  
Tidak dipungkiri bahwa sebagian ulama mengklasifikasikan ilmu kepada 
beberapa bagian. Imam al-Gazali (w. 505 H) melihat bahwa pembagian ilmu didasari 
atas urgensitas ilmu itu sendiri. Imam al-Gazali mengklasifikasikan ilmu kepada ilmu 
fardu kifayah dan fardu ain. Adapun ilmu fardu ain adalah ilmu-ilmu yang wajib setiap 
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individu mengetahuinya untuk menyempurnakan pengamalan agamanya. Ilmu fardu 
kifayah gugur kewajibannya jika telah ada sekelompok yang mewakilinya seperti ilmu 
teknik dan kedokteran. Pengelompokan ilmu kepada ilmu fardu ain dan fardu kifayah 
ini bergulir sampai saat ini sehingga muncul istilah sekolah Arab, yakni sekolah yang 
mengajarkan ilmu-ilmu agama saja dan sekolah orang putih, yaitu sekolah yang 
mengajarkan ilmu-ilmu dunia. Sekarang umum disebut sekolah agama dan sekolah 
umum. Bahkan ada yang memahami bahwa sekolah umum tidak penting, sekolah 
agamalah yang penting sebagaimana yang pernah digambarkan Prof. Muchtar Lintang 
dalam bukunya, Hikmat al-Fatihah. 
Perlu dipahami bahwa konsep fardu aindan fardu kifayahdalam perspektif Imam 
al-Gazali tersebut sesungguhnya tidaklah dimaksudkan untuk mendikotomikan ilmu, 
akan tetapi lebih untuk membangkitkan kesadaran umat Islam yang begitu larutnya 
dengan kajian ilmu-ilmu eksakta. Di sisi lain, pengembangan tujuan ilmu dan hirarkinya 
menjadi lebih kuat dengan pendekatan yang dilakukan Imam al-Gazali tersebut, 
sehingga kombinasi antara keduanya wajib diwujudkan untuk menciptakan 
pembaharuan pendidikan yang lebih beradab. Dalam perspektif Imam al-Gazali, 
pengajaran yang baik itu bukan bersifat juz’i (parsial) tapi kulli (komprehensif). Kulli 
maksudnya, kurikulum yang membentuk kerangka utuh yang menggabungkan seluruh 
ilmu agama seperti tauhid, tasawuf, dan fikih. Menggabungkan antara ilmu agama 
dengan keterampilan duniawi. Tujuan kurikulum ini adalah membentuk mental ilmuan 
yang holisitik – pakar di bidang ilmu ‘aqli sekaligus tidak buta ilmu syar‘i. Kekeliruan 
dalam pendidikan, menurut al-Attas (1931- M) disebabkan oleh ketimpangan dalam 
memahami ilmu fardu ain dan fardu kifayah, sehingga menyebabkan kekacauan 
intelektual (Nor, 2003: 270). 
Menurut al-Attâs, klasifikasi ilmu fardu ain bukanlah suatu kumpulan ilmu 
pengetahuan yang kaku tertutup. Cakupan fardu ain sangat luas sesuai dengan 
perkembangan dan tanggung jawab spiritual, sosial dan professional sesesorang. Hal ini 
berarti bahwa Muslim diwajibkan menguasai ilmu-ilmu yang membantu memperoleh 
ilmu-ilmu yang lebih tinggi seperti ilmu dan ketrampilan membaca, menulis dan 
menghitung. Ilmu fardu kifayah dibagi al-Attas menjadi delapan disiplin ilmu; ilmu 
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kemanusiaan, ilmu alam, ilmu terapan, ilmu teknologi, perbandingan agama, ilmu 
kebudayaan Barat, ilmu linguistik dan ilmu sejarah (Nor, 2003: 270). 
Tradisi keilmuan yang berkembang pada era al-Gazali memperlihatkan bahwa 
umat Islam sangat disibukkan dengan disiplin ilmu eksakta seperti kedokteran, fisika 
dan filsafat. Kondisi ini menarik perhatian imam al-Gazali untuk mengembalikan umat 
Islam kepada ilmu-ilmu dasar ke-Islaman. Hal ini pula yang mendorongnya untuk 
menuliskan karyanya Ihyâ’ ‘Ulûmiddîn. Kritik terhadap kondisi umat Islam merupakan 
bentuk kegelisahannya terhadap kecenderungan umat Islam kepada satu bidang 
keilmuan saja, sehingga kenyataan itu mengesampingkan kajian dan penelitian dalam 
bidang ilmu-ilmu dasar agama yang populer kajiannya pada abad-abad pertama 
Hijriyah. 
Dengan melihat secara seksama sejarah peradaban Islam dalam bidang sains dan 
ilmu pengetahuan pada antara abad 8-12M, akan ditemukan sejumlah figur intelektual 
muslim yang menguasai dua disiplin ilmu secara bersamaan atau lebih. Tidak dikenal 
dikotomi ilmu seperti belakangan, yaitu ilmu agama dan ilmu umum. Sebab, pada 
hakikatnya dalam pandangan Islam ilmu itu juga merupakan ilmu Agama yang berasal 
dari Allah swt.dan merupakan kalam tuhan yang kauniyah/ tersirat. Diantara ulama 
yang yang berkontribusi dalam pengembangan keilmuan antara lain Ibn Miskawaih 
(320-412 H/ 932-1032 M), Ibn Sina (370-428 H/ 980-1037 M), al-Gazali (450-505 H/ 
1059-1111 M), Ibn Rusd (520-592 H/ 1126-1198M), Ibn Thufail (1105-1185 M) dan 
seterusya. Mereka adalah para figur intelektual muslim yang memiliki kontribusi besar 
terhadap kemajuan-kemajuan dunia Barat modern sekarang ini. Pada abad-abad 
pertama, perkembangan peradaban umat Islam, terfokus pada kajian-kajian sumber ke-
Islaman seperti kajian Alquran, Hadis, kalam, fikih dan Bahasa. Namun, pada periode 
berikutnya, kajian dan studi umat Islam berkembang dalam berbagai disiplin ilmu 
eksakta seperti fisika, kimia, kedokteran, astronomi, dan ilmu-ilmu sosial lainnya. 
Kenyataan ini bisa dibuktikan pada masa keemasan antara abad 8-15 M, dari Dinasti 
Abbasiyyah (750-1258 M) hingga jatuhnya Granada tahun 1492 M. Pada masa itu umat 
Islam menjadi tumpuan utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(as-Sirjani, 2011: 251). 
571 
 
Batusangkar International Conference I, 15-16 October 2016 
 
C. Integrasi Ilmu dalam Hadis 
Alquran dan Hadis memerintahkan umat Islam agar menuntut ilmu secara 
mutlak. Baik Alquran maupun Hadis tidak membedakan ilmu. Akan tetapi, melihat 
urgensitas dan keterkaitannya dengan amal manusia yang sebagian harus dilakukan oleh 
setiap pribadi yang disebut fardu ain dan sebagian cukup dilaksanakan oleh beberapa 
orang saja mewakili yang lainnya yang ini disebut fardu kifayah, maka hukum menuntut 
ilmunya juga sama dengan hukum amal tersebut. Karena salat, puasa, zakat, haji, 
hukum menutup aurat, dan jual beli merupakan amal yang wajib dilakukan setiap 
pribadi (fardu ain), maka kewajiban menuntut ilmunya pun menjadi fardu ain. 
Sementara itu, cara pengobatan orang sakit, pengadaan pangan, pembuatan pengaturan 
interaksi masyarakat, persiapan perang tidak wajib dilakukan setiap pribadi, tapi cukup 
dilakukan oleh sebagian anggota masyarakat (fardu kifayah), maka menuntut ilmunya 
juga menjadi fardu kifayah. 
Karena itu, pembagian Imam al-Gazali terhadap ilmu kepada dua kelompok, 
yaitu ilmu fardu ain dan ilmu fardu kifayah, dapat dipahami sebagai akibat 
urgensitasnya diketahui kaum Muslim dalam beramal. Amal yang bangsa fardu ain 
otomatis ilmunya pun menjadi fardu ain. Amal yang bangsa fardu kifayah, ilmunya 
menjadi fardu kifayah. Hal ini menunjukkan bahwa pengklasifikasian ini bukan azimah 
(hukum asal), tetapi hukum ‘aridh (hukum yang mendatang sebagai akibat).  
Dapat pula digarisbawahi bahwa ilmu tentang Hadis bukan ilmu hadis adalah 
ilmu pertama dalam sejarah ilmu dalam Islam. Ketika hendak mengkodifikasi Hadis, 
Khalifah Umar ibn Abd. Aziz (berkuasa tahun 99-101 H) mengirim surat kepada para 
gubernur dan ulama di wilayahnya, menginstruksikan agar mengumpul Hadis dan 
mengirimnya kepada Khalifah dengan alasan,  
ءاملعلا باهذو ملعلا سورد تفخ نياف 
“Karena saya khawatir hilangnya ilmu dan habisnya para ulama…” (Ibn Hajar, 
1959: 204).   
Kalimat ini menunjukkan bahwa kata al-‘ilm digunakan Khalifah untuk Hadis. 
Sebab, yang dikatakan ilmu pada saat itu hanya ilmu tentang Hadis, sedang ilmu tauhid, 
ilmu fikih, ilmu tafsir, dan ilmu lainnya belum dikenal dalam sejarah Islam sebagai 
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ilmu. Kemudian ilmu berkembang dan bercabang-cabang. Namun, ilmu-ilmu itu 
kesemuanya sama dalam pandangan Hadis. 
Menurut Mukhtar Lintang bahwa banyak sumber dosa umat Islam karena tidak 
memperlajari ilmu pengobatan, bertenun, dan membuat senjata. Ia berangkat dari 
keterangan Imam al-Gazali yang menjelaskan bahwa ilmu itu ada yang fardu ain dan 
ada yang fardu kifayah. Segala sesuatunya yang apabila tidak ditunaikan, maka 
lemahlah kaum Muslim, maka sesuatu itu ialah fardu kifayah, seperti ilmu obat-obatan, 
ilmu mengobati orang sakit, menjadi dokter, menjadi juru rawat dan menjadi ahli obat-
obatan adalah fardu kifayah. Dia menegaskan bahwa dari sinilah dosa kita yang paling 
banyak, yaitu fardu kifayah yang tidak kita tunaikan dalam masyarakat kita dan tidak 
pula kita hiraukan. Sebenarnya – tandasnya – karena kita mengabaikan fardu kifayah ini 
maka terjadi kemunduran dalam kehidupan kita, masih banyak orang yang menganggap 
enteng persoalan fardu kifayah ini. Saya – katanya – pernah mendengar khatib yang 
menyatakan kita harus menuntut ilmu yang fardu ain jangan tuntut ilmu alam, sebab dia 
cuma fardu kifayah. Komentar Mukhtar Lintang, “Ini adalah ujung dari pengertian yang 
salah, dari zaman dahulu ketika kita dijajah, fardu kifayah tidak kurang pentingnya dari 
fardu ain walaupun jenisnya lain.” (Lintang, 1978: 106-108).  
Isyarat Nabi Muhammad SAW kepada umatnya untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan cukup kuat dirasakan khususnya oleh generasi awal. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan maraknya kajian-kajian ke-Islaman pada masa itu. Kegigihan sahabat 
untuk belajar dan memberantas buta aksara di tengah-tengah umat Islam saat itu 
menjadi bukti nyata. Bahkan salah satu tebusan atas tawanan adalah dengan mengajar 
anak-anak kaum muslimin. Nabi SAW sendiri banyak mengungkap permasalahan 
kedokteran seperti khasiat air putih dan air zam-zam. Kenyataan pada masa kini air 
putih menjadi minuman utama bagi penduduk bumi ini. Demikian juga dengan 
keutamaan madu sebagai obat. Dalam kitab Shahih al-Bukhâri misalnya ditemukan bab 
khusus berkaitan dengan ath-Thibb (pengobatan). Dalam bab ini dikumpulkan sejumlah 
hadis-hadis sahih berkenaan dengan keutamaan zat tertentu untuk menyembuhkan 
penyakit seperti madu, habbatussaudâ’ (jintan hitam), inai, dan kencing unta. Selain itu, 
disebutkan juga tentang sistem pengobatan dengan cara berbekam (hijâmah), 
menggunting rambut, berpuasa, dan bercelak untuk menjaga kesehatan mata. Secara 
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singkat, dari hadis-hadis ini mengilustrasikan bahwa Nabi Muhammad SAW adalah 
sosok yang peka dan peduli dengan kebutuhan kesehatan masyarakat pada masa itu. 
Selain itu, dalam kitab ini juga disinggung tentang awal penciptaan manusia (bad’ al-
khalq). Dalam beberapa hadis dijelaskan tentang proses awal penciptaan manusia, 
tentang sifat matahari, bulan, dan lapisan bumi. Demikian juga pada kitab hadis lain 
ditemukan penjelasan hadis seputar ilmu pengetahuan dan pengobatan seperti dalam 
Shahih Muslim, Sunan at-Tirmizi, dan Sunan Abi Dawud. 
Perkembangan dunia medis modern mengakui keutamaan madu dan jintan hitam 
sebagai obat herbal yang mampu mencegah penyakit. Metode pengobatan dengan cara 
bekam juga banyak dilakukan untuk menghilangkan toxin dari dalam tubuh. Demikian 
pula khasiat kurma dan air Zam-zam sebagai makanan dan minuman sehat. Hal ini 
menjadi bukti akan kebenaran dari tradisi yang telah dilakukan Nabi SAW dalam Al-
Bukhari (Al-Bukhari, 1981: 12) dalam kehidupannya sehari-hari.  
 نع ِرِباَج  ِنْب  َلَاق اَمُه ْ نَع ُ َّللَّا َيِضَر َِّللَّا ِدْبَع : ُلوُق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َّبَِّنلا ُتْع َِسَ": ْنِم ٍءْيَش فِ َناَك ْنِإ
 ِم ٍءْيَش فِ ُنوُكَي َْوأ ْمُكَِتيِوَْدأ اَمَو َءا َّدلا ُقِفاَو ُت ٍراَِنب ٍةَع َْ َل ْوَأ ٍلَسَع َِةبْرَش َْوأ ٍمَجِْمِ َِةطْرَش يِفَف ٌر ْ يَخ ْمُكَِتيِوَْدأ ْن
 َيِوَتْكَأ ْنَأ  بُِحأ" 
Dari Jabir bin Abdillah ra. berkata: aku mendengar Nabi SAW bersabda: “Jika ada 
sesuatu yang baik dari pengobatan kalian, maka itu terdapat dalam jarum bekam, 
minum madu, atau bara api untuk berobat, tetapi aku tidak menyukai pengobatan 
dengan besi panas” 
Selain itu, Nabi  dalam (Al-Bukhari, 1981: 13) juga menegaskan keutamaan dari 
habbatussaudâ’ (jintan hitam) sebagai berikut: 
 ُهَو َةَنيِدَمْلا اَنْمِدَق َف ِقِيرَّطلا فِ َضِرَمَف َرَْبَْأ ُنْب ُبِلاَغ اَنَعَمَو اَنْجَرَخ َلَاق ٍدْعَس ِنْب ِدِلاَخ ْنَع ُُ َداَع َف ٌضِيرَم َو
 ْوَأ اًسَْخَ اَه ْ نِم او َُ ُخَف ِءاَدْوَّسلا ِةَب ْ ي َُبْلْا ُِ َِ َِبِ ْمُكْيَلَع اَنََللاَق َف ٍقيِتَع بَِأ ُنْبا  ِهِفَْنأ فِ اَهوُُرطْقا َُّثُ اَهوُقَحْسَاف اًع ْ بَس
 َّلَص َّبَِّنلا ْتَع َِسَ اَهَّ َنأيِنْت َث َّدَح َةَشِئاَع َّنَِإف ِبِنَاْلْا ا َ َه فَِو ِبِنَاْلْا ا َ َه فِ ٍتْيَز ِتَارَطَِقب َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ى
 ِش َءاَدْوَّسلا َةََّبْلْا ُِ َِ َه َّنِإ ُلوُق َي ُتْوَمْلا َلَاق ُماَّسلا اَمَو ُتْل ُق ِماَّسلا ْنِم َّلَِإ ٍءاَد  ِلُك ْنِم ٌءاَف 
Khalid bin Sa’d berkata: Kami keluar (berpergian). Diantara kami ada Ghalib bin 
Abjar. Dia sakit dalam perjalanan. Ketika kami tiba di Madinah, Ghalib masih sakit. 
Ibnu Abi Atiq datang menjenguknya, ia berkata kepata kami: hendaklah kalian 
menggunakan jitan hitam ini (untuk mengobatinya). Ambillah 5 atau 7 biji, lalu 
tumbuklah. Campurkanlah dengan minyak lalu teteskanlah di hidungnya beberapa 
tetes, disebelah sini dan disebelah sini. Sungguh ‘Aisyah pernah menyampaikan 
kepada ku bahwa dia mendengar Nabi SAW bersabda: “sungguh jintan hitam ini 
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obat untuk semua penyakit, kecuali as-sâm”. Aku bertanya: “apakah itu as-sâm”. 
Beliau menjawab: “kematian”. 
Selain itu, Nabi SAW juga menjelaskan prinsip-prinsip perdagangan dan bisnis 
Islami. Melalui sabdanya dapat dipahami tata cara jual-beli yang terpuji dan membawa 
berkah serta jual-beli yang batil dan tidak membawa berkah. Semua itu, merupakan 
dasar utama dalam perkembangan perdagangan modern saat ini. Prinsip jual beli yang 
Islami didasari atas dua prinsip utama, yaitu tidak ada kezaliman dan tidak ada 
penipuan. Kedua prinsip tersebut telah menjadi dasar dalam perdagangan online dewasa 
ini. Begitu juga tentang larangan monopoli sebagaimana yang dijelaskan Nabi SAW 
dalam At-Tirmizi (tt: 515-516) dalam sabdanya:  
 َلَاق  بَِّنلا  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص:  َقَدَصَو َّر َبَو َ َّللَّا ىَقَّ تا ْنَم َّلَِإ ًاراَّجُف ِةَماَيِقْلا َمْو َي َنُوثَع ْ ب ُي َراَّج تلا َّنِإ 
Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya para pedagang itu dibangkitkan pada hari 
kiamat kelak dalam kelompok orang-orang penuh dosa kecuali mereka yang 
bertakwa kepada Allah, berbuat kebajikan, dan jujur.” 
Hadis berfungsi sebagai bayân (penjelasan) kepada Alquran untuk menjelaskan 
makna yang terkandung dalam kitab suci umat Islam tersebut. Dalam memahami makna 
perintah maupun larangan di dalamnya pertama-tama mestilah merujuk kepada praktik 
Nabi SAW Perbuatan, perkataan dan persetujuannya menjadi dasar utama dalam 
mengimplementasikan ajara-ajaran Islam. Oleh karena itu, mustahil untuk 
mengamalkan ajaran Islam apalagi memahaminya dengan mengesampingkan Hadis. 
Bahkan al-Imâm al-Awzâ‘î (w. 157 H) pernah menyatakan bahwa “Jika diperhatikan 
dengan seksama, maka Alquran lebih memerlukan Sunnah dibandingkan Sunnah 
terhadap Alquran” (al-Syâthibî, 1991: 19). Maksudnya, bahwa Alquran lebih banyak 
dijelaskan lewat hadis sehingga seakan-akan Alquran membutuhkan Sunnah atau Hadis 
untuk menjelaskan ayat-ayatnya yang bersifat umum. 
Penjelasan hadis-hadis di atas sesungguhnya telah menjadi rujukan awal dalam 
pengobatan pada masanya. Kemajuan ilmu medis dan pengembangannya pada masa 
berikutnya tidak terlepas dari peran umat Islam yang menjadikan Hadis sebagai sumber 
ajaran agamanya. Tokoh utama dalam ilmu kedokteran misalnya Ibnu Sina (Avicenna|) 
yang merupakan bapak ilmu kedokteran. Bahkan buku karya Ibnu Sina Abu ‘Ali al-
Husain bin Abdillah bin Sina (w. 1037 M) “al-Qanûn fî ath-Thib” menjadi rujukan 
kedokteran hingga awal abad ke 18 M. Demikian pula dengan nama ulama kedokteran 
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lain seperti Abu Bakar Muhammad bin Zakariya ar-Razi (w. 313 H) dan Ibnu Nafis 
Alauddin Abul ‘Ala Ali bin Abil Haram al-Khurasy ad-Dimasyqi ibnu Nafis (1213-
1288 M). Ibnu Nafis adalah seorang dokter yang terkemuka dan seorang penulis serba 
bisa pada abad ke 7H/13M. 
Demikian pula halnya dengan memahami ilmu sebagai hakikat sesuatu. Mestilah 
merujuk kepada tunjuk ajar Nabi SAW Ilmu pengetahuan (al-‘ilm) merupakan motor 
penggerak pemikiran dan aktifitas manusia. Tinggi rendahnya martabat manusia 
ditentukan oleh faktor ilmu itu sendiri. Kemulian suatu kaum sangat ditentukan dengan 
tinggi dan rendahnya pencapaian merakadalam bidang ilmu pengetahuan. Oleh karena 
itu, ilmu mendapat perhatian penting dalam tradisi Islam. Hal tersebut misalnya, dapat 
dilihat, Nabi Muhammad SAWdan generasi emas setelahnya, dalam setiap episode 
historisnya selalu memberi titik berat kepada pengembangan tradisi keilmuan. 
Sebabnya, epistemologi – yang menjadi kerangka ilmu– adalah sentra aktifitas manusia. 
Ilmu dan ulama menjadi satu kesatuan yang penting dalam membangun peradaban 
Islam pada masa awal perkembangan Islam. 
 Hasil pemikiran manusia yang berasas epistemologi kokoh tentu tidaklah sama 
dengan produk pemikiran manusia yang kerangka keilmuannya tidak jelas, atau bahkan 
salah. Oleh karena itulah, sejak zaman Nabi Muhammad, tradisi ilmiah tumbuh dan 
berkembang. Salah satunya yang terkenal adalah, komunitas Ilmiah Ashhab as-Shuffah, 
orang-orang yang tinggal di beranda Masjid Nabi. Tradisi intelektual zaman Nabi 
Muhammad tersebut dapat dibuktikan dengan wujudnya madrasah Ashhab as-
Shuffahyang diikuti oleh sekitar 70 orang sahabat Nabi SAW Sekolah Rasulullah yang 
pertama tersebut terbentuk sekitar kurang lebih 17 bulan sesudah Hijrah telah 
melahirkan generasi sahabat yang memiliki tingkat intelektualitas yang hebat, seperti 
Abu Hurairah (w. 49 H), Abu Zar al-Giffari (w. 652 M), Salman al-Farisi (w. 34 H), dan 
Abdullah bin Mas‘ud (w. 32 H). Peran madrasah ini begitu sentral, sebab, dari 
komunitas kajian ilmu inilah pandangan hidup Islam (Islamic Worldview) tersistemasi 
yang berasas Alquran dan Sunnah. Ada sesuatu yang berbeda di madrasah itu ketika 
bulan suci datang. Kajian-kajian ilmu itu, memberi tekanan khusus pada pendalaman 
Alquran setiap bulan suci Ramadan. Memasuki bulan Ramadhan, kajian-kajian tentang 
Alquran menjadi semakin meningkat dan diikuti oleh para sahabat lain. Tradisi ini 
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turun-temurun dicontoh oleh kaum Muslim di penjuru dunia hingga generasi sekarang 
(Hasib, 2014). 
D. Integrasi Ilmu dan Amal dalam Pemahaman Hadis 
Memahami matan hadis merupakan disiplin ilmu tersendiri yang terus 
berkembang dengan nama “fiqh al-hadîts atau fiqh as-sunnah”. Teks hadis mestilah 
dikaji dengan cara yang benar menurut ilmu hadis untuk mencapai kepada pemahaman 
yang benar pula sehingga tujuan hadis sebagai dasar dalam kehidupan secara luas dapat 
tercapai. Oleh karena itu, para ulama telah menetapkan beberapa tahapan untuk 
memahami hadis dengan baik sebagai berikut: 
1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Alquran. 
2. Menggabungkan hadis yang terjalin dalam satu tema. 
3. Kompromi atau pen-tarjih-an beberapa hadis yang kontradiktif. 
4. Memahami hadis dengan memperhatikan latar belakang, situasi, kondisi dan tujuan 
hadis itu disampaikan Nabi SAW 
5. Membedakan sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap dalam setiap hadis. 
6. Membedakan antara fakta dan metafora, antara ghaib dan nyata. 
7. Memastikan makna kata dalam hadis (al-Qardhawi, 1994: 41).  
Untuk mengamalkan suatu hadis dan menjadikannya landasan dalam beramal 
haruslah memperhatikan tahapan di atas. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam 
memahami hadis. Oleh karena itu, dituntut ketekunan dan ketelitian dalam merujuk 
setiap hadis guna mencapai makna yang dimaksud.   
Diantara tujuan ilmu adalah membahagiakan dan mensejahterakan umat 
manusia. Oleh karena itu, aspek yang sangat ditekankan dalam Hadis-hadis Nabi 
SAWadalah menghargai lingkungan. Manusia adalah khalifah yang diamanahkan untuk 
memakmurkan bumi Allah ini bukan merusaknya. Justru karena itu, ajaran Islam sangat 
peduli kepada pemeliharaan lingkungan dan kebersihan. Dalam Alquran terdapat 
penyebutan istilah thahârah sebanyak 31 kata dan tazkiyah  59 kata. Sedangkan dalam 
hadis ditemukan istilah an-nazhâfah. Term-term ini menarik untuk dipahami secara 
seksama dalam membangun wawasan pelestarain lingkungan hidup. Perintah Nabi 
SAW kepada umatnya untuk berprilaku ramah lingkungan bukan hanya dikala shalat 
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menghadap kepada Allah SWT akan tetapi setiap saat. Sehingga sikap tersebut menjadi 
karakter yang melekat dalam di setiap umat Islam. Hal ini menegaskan betapa ilmu 
tentang pelestarian lingkungan hadir dalam keseharian Nabi SAW yang merupakan 
sumber hadis itu sendiri. 
Kebersihan merupakan dasar ajaran Islam. Sewajarnya sikap itu hadir dalam 
kebiasaan hidup setiap Muslim. Sebab Allah SWT itu baik dan mencintai yang baik dan 
bersih. Sebagaimana yang ditegaskan dalam atsar dari Sa’id bin al-Musayyab (642-715 
M) berkata: “Sesungguhnya Allah itu baik mencintai kebaikan, Allah bersih mencintai 
kebersihan, Allah Mahamulia menyukai kedermawanan. Oleh karena itu bersihkanlah 
halaman rumahmu” (At-Tirmizi: 104). Demikian juga dengan hadis Nabi SAW dalam 
Muslim (tt: 114) SAW berikut ini: 
 َْيِلإا ُرْطَش ُروُه طلا" :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق  ِِيرَعْشَلْا ٍكِلاَم بَِأ ْنَع"ِنا 
Dari Abu Malik al-Asy’ari berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Kesucian itu 
sebagian dari iman”.  
 
Jika kata ath-thuhûr dalam hadis di atas diterjemahkan dengan kebersihan, maka 
arti hadis itu menjadi “kebersihan itu sebagian dari iman”. Dikaitkannya iman dengan 
kesucian jiwa dan raga merupakan bentuk penegasan urgensi dalam kehidupan. Selain 
itu, sebenarnya orang yang menjaga kebersihan dan kesucian dirinya berarti ia telah 
bersyukur kepada Allah swt.atas nikmat yang telah dianugerakan kepadanya. 
Dalam implementasi dari kedua istilah di atas, maka istilah thaharah dan nazâfah 
ternyata kebersihan yang bersifat lahiriyah dan maknawiyah. Kedua istilah ini 
dipergunakan dalam kajian fikih. Dalam kitab-kitab klasik dikhususkan babath-
thahârah (bersuci) yang biasanya disandingkan dengan pembahasan bab an-najâsah 
(najis) yang dikupas secara panjang lebar. Pembahasan thahârahdalam kitab al-Fiqh 
‘ala al-Mazahib al-Arba‘ahkarya Syekh Abd ar-Rahman al-Jazimi memakan halaman 
171 halaman (al-Jaziri, tt: 1-171). Kitab al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhkarya Dr. 
Wahbah az-Zuhaili (kontemporer) menghabiskan 409 halaman (az-Zuhaili, 1989: 82-
491). Namun demikian, ketika Allah menerangkan tentang penggunaan air untuk 
thaharah disandingkan pula dengan kesucian secara maknawiyah. Dimaksud dengan 
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maknawiyah ialah kesucian dari hadas baik hadas besar maupun hadas kecil yang nyata 
maupun tidak, sehingga dapat melaksanakan ibadah, seperti salat dan tawaf. 
Makna kebersihan yang digunakan dalam Islam ternyata ada yang dilihat dari aspek 
kebersihan harta dan jiwa dengan menggunakan istilah tazkiyah. Umpamanya, 
ungkapan Allah dalam Alquran ketika menyebutkan bahwa zakat yang seakar dengan 
tazkiyah, memang maksudnya untuk membersihkan harta, sehingga harta yang dizakati 
adalah bersih dan yang tidak dizakati dinilai kotor. Kebersihan dan pengotoran harta 
sebenarnya memiliki korelasi kuat dengan ketenangan jiwa. Sebab dengan 
mengeluarkan sebagian harta yang juga merupakan hak dari fakir miskin, maka 
ketenangan di dalam hati dapat diraih. Dari aspek hubungan sosial pun dengan zakat 
akan terbangun hubungan baik antar sesama sehingga menciptakan kebersamaan dan 
kedamaian di tengah-tengah masyarakat itu sendiri. 
Dengan demikian, maka konsep kebersihan dan kesucian yang berdasarkan 
keyakinan dan kebudayaan masing-masing ada nuansa perbedaan. Dalam bahasa 
Indonesia terdapat kosa kata kotor dan jijik serta kebalikannya bersih dan suci. Namun 
semua itu baru pada tingkat lahiriyah. Lalu bagaimana Islam memberi makna 
kebersihan tersebut. Justru yang menarik lagi dalam kehidupan sehari-hari kita sering 
mendengar dan melakukannya sendiri misalnya membersihkan badan, pakaian, rumah, 
halaman dan kenderaan kita dengan menggunakan istilah mencuci pakaian, kenderaan 
dan lain-lain. Mencuci diambil dari kata “mensucikan”, membikin suci yang 
diidentikkan dengan bersih. Ini berarti segala sesuatu harus dibersihkan atau disucikan.  
Begitu perlunya menjaga kebersihan sampai-sampai Rasulullah SAW 
mengkaitan antara masuk surga dengan sikap menjaga kebersihan sebagimana hadis 
berikut ini; dari ‘Aisayh ra.berkata: bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “Islam itu 
sangat peduli terhadap kebersihan, maka bersihkanlah dirimu, sesungguhnya tidak 
akan masuk surga kecuali setiap yang bersih”. Dari paparan beberapa hadis tersebut 
dapatlah ditegaskan bahwa sikap bersih jiwa raga mendapat perhatian serius dari 
baginda Nabi SAW Jadi, sikap bersih dalam Islam bukan sekedar teori belaka 
akantetapi telah menjadi praktik keseharian seorang Muslim. Hal ini terlihat bahwa 
dalam kajian fikih kita menemukan pembahasan tentang pembagian air, mandi, wudu, 
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istinja dan lainnya. Kajian fikih tentang hal tersebut bahkan menempati bab pertama, ini 
sekaligus menegaskan pentingnya kebersihan dalam Islam.  
Integrasi ilmu dalam hadis secara implementatif juga dapat dilihat dari perintah 
Nabi SAW agar setiap Muslim menjadi pelopor kebajikan kapan dan dimanapun ia 
berada. Ilmu yang tidak diamalkan seperti pohon yang tidak berbuah. Demikian pula 
halnya ilmu yang tinggi namun tidak peduli dengan keadaan di sekitarnya kelak ilmu itu 
akan menjadi hujah atas dirinya. Oleh karena itu, Nabi SAW dalam al-Ajluni (1930: 
393) menggantikan kebaikan yang tertinggi pada diri seorang Muslim itu dikala ia 
banyak memberi manfaat bagi orang lain. 
مهعفنا سانلا يْخ سانلل 
Membangkitkan kesadaran ditengah-tengah umat saat sekarang ini untuk 
berpartisipasi dalam menegakkan kebaikan adalah puncak dari kebaikan itu sendiri. 
Justeru karena itu pula ditemukan hadis Nabi yang mengajak kepada umatnya untuk 
menjaga fasilitas umum dan tidak merusaknya. Ciri orang yang berilmu, sekali lagi, 
untuk memakmurkan bumi Allah. Orang yang suka merusak menunjukkan bahwa 
kalaupun dia orang yang berilmu, maka ilmunya itu tidak bermanfaat. Dalam hadis Nabi 
SAWbanyak menjelaskan tentang larangan merusak. Kepedulian Nabi Muhammad 
SAW terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan tidak bersifat parsial apalagi 
insidentil. Akan tetapi dalam berbagai kesempatan Nabi SAW berpesan kepada 
sahabatnya agar peduli kepada alam sekitar. Konsep sayang lingkungan menjadi 
pemikiran beliau sejak lama, sekalipun tinggal di padang pasir yang tandus. Hal ini 
menjadi menarik karena Rasulullah SAWsampai-sampai memerintahkan umatnya untuk 
menanam pohon dan menghidupkan tanah yang diterlantarkan atau tidak bertuan. 
Ketika manusia belum mengerti tentang potensi alam dan urgensi pemeliharannya, Nabi 
SAW bahkan telah memerintahkan umatnya untuk sayang kepada lingkungan sekitar 
dan melarang mengotorinya.  
Dalam sebuah hadis, Rasulullah SAWmelarang untuk melakukan pencemaran 
terhadap air yang tidak mengalir dengan kotoran. Nabi SAW dalam Dawud (1990: 24) 
bersabda: 
 َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص  ِبَِّنلا ْنَعََةر َْيرُه بَِأ ْنَع": َلَ  ِم ُلِسَتْغ َي َُّثُ ِِمئا َّدلا ِءاَمْلا فِ ْمُُكدَحَأ َّنَلوُب َي ُهْن" 
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“Janganlah salah seseorang kalian kencing di air yang diam (semacam bak atau 
kolam) yang tidak mengalir, terus kamu mandi padanya.” 
 
Kedua larangan Nabi SAW di atas sangat mendasar dan terkait erat dengan 
pelestarian lingkungan khsususnya yang berkenaan dengan sarana umum. Pada masa 
lampau, pohon rindang adalah layaknya halte tempat berteduh saat ini. Sehingga ketika 
tempat itu dikotori, maka akan mengganggu kenyamanan serta kebersihan lingkungan. 
Dewasa ini, kita banyak menemukan halte dan fasilitas umum lainnya yang tidak 
nyaman karena bau pesing dan aroma busuk yang menyengat. Nabi SAWtelah 
memberikan peringatan kepada umatnya lebih dari empat belas abad yang lalu agar 
senantiasa menjaga kebersihan fasilitas umum.  
Demikian pula halnya dengan sungai. Sekalipun airnya mengalir, namun ketika 
ia dijadikan tong sampah dan tempat membuang kotoran, maka perbuatan tidak terpuji 
itu dapat mencemarkan air sungai tersebut. Kotoran yang disebutkan dalam hadis di atas 
tidaklah semata-mata kotoran manusia atau hewan. Akan tetapi haruslah difahami 
dengan seluruh kotoran dan sampah yang sengaja dibuang ke sungai. Prilaku membuang 
sampah ke sungai dan mengalirkan kotoran rumah tangga ke sungai tidak hanya 
dilakukan oleh masyarakat yang tidak berpendidikan, akan tetapi ironisnya dilakukan 
oleh kalangan berpendidikan di kota-kota besar. Oleh karena itu, kesadaran bersama 
dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup merupakan suatu keniscayaan. Tentu kita 
sepakat untuk tidak menunggu bencana baru menyadari kesalahan prilaku kita terdahap 
alam. 
Sehubungan dengan kewajiban menjaga lingkungan hidup dan larangan 
merusaknya, Allah berfirman, 
 َّلَصُي َْوأ اوُلَّ تَق ُي َْنأ اًداَسَف ِضْرَْلْا فِ َنْوَعْسَيَو ُهَلوُسَرَو ََّللَّا َنُوِبراَُيُ َني
َِ َّلا ُءَازَج َا َّنَِّإ َْوأ ٍفَلَِخ ْنِم ْمُهُلُجَْرأَو ْمِهيِدَْيأ َعَّطَق ُت َْوأ اوُب
 َُلََو اَي ْن  دلا ِفِ ٌيْزِخ ُْمَلَ َكِلَذ ِضْرَْلْا َنِم اْوَف ْ ن ُي ٌميِظَع ٌبا َ َع َِةرِخْلْا ِفِ ْم 
“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau 
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang 
dari negeri (tempat kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan 
untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar,” 
Dalam memahami kata al-fasad, Mujahid menafsirkannya sebagai perbuatan 
zina, mencuri, membunuh manusia, dan perusakan terhadap tanam-tanaman. Semua 
perbuatan-perbuatan ini termasuk dalam kategori melakukan kerusakan di bumi, 
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sementara Muhammad Rasyid Ridho menjelaskan bahwa kata al-fasad adalah lawan 
kata as-shalah (perbuatan baik). Maka segala hal yang keluar dari keadaannya baik dan 
bermanfaat disebut fasad. Siapa yang melakukan perbuatan yang menjadi sebab 
kerusakan sesuatu disebut merusaknya. Menghilangkan keamanan bagi diri, harta dan 
kehormatan, dan menentang syariat yang adil dan menegakkannya, semua itu adalah 
perusakan di bumi (QS. al-Maidah [5]: 33). 
Dalam tafsir yang lahir abad belakangan dari Tafsir al-Manar, Wahbah az-
Zuhaili menafsirkan ayat yang sama dalam at-Tafsir al-Munir-nya dengan penjelasan 
bahwa ayat ini berarti perlawanan dan penantangan yang meliputi kejahatan kufur, 
merampok di jalan, mempertakutkan orang yang musafir, dan perusakan di bumi. Oleh 
karena kejahatan-kejahatan ini menyentuh keamanan masyarakat seluruhnya, 
menggoyangkan pondasinya dan menyebarkan kecemasan, kegentaran, dan 
kekhawatiran di tengah-tengah umat manusia yang aman, Allah memberatkan hukuman 
pelakunya sehingga membuat hukuman atas mereka secara tartib berdasarkan besarnya 
kejahatan yang mereka lakukan. Orang yang melakukan pembunuhan dan mengambil 
harta di bunuh dan di salib. Orang yang mengambil harta saja dipotong tangan dan 
kakinya secara silang. Orang yang mempertakutkan musafir, tidak membunuh dan tidak 
mengambil harta diasingkan. Inilah pendapat kebanyakan ulama dan para imam mazhab 
(az-Zuhaili, 1991: 163). 
Dalam kitab-kitab tafsir ini dan kitab-kitab tafsir sebelumnya tidak disebutkan 
secara eksplisit kejahatan merusak lingkungan sebagai bentuk perang terhadap Allah 
dan Rasul-Nya. Akan tetapi, sharih ayat menjelaskan bahwa melakukan kerusakan di 
muka bumi masuk dalam ruang lingkup yang mendapat hukuman tersebut. Lebih jelas 
dapat dipahami lagi dari kalimat Wahbah az-Zuhaili bahwa perbuatna melakukan 
kerusakan di bumi itu menyentuh keamanan masyarakat, menggoyangkan pondasinya 
dan menyebarkan ketakuan, kecemasan dan kekhawatiran di tengah-tengah umat 
manusia. Demikian juga, penjelasan Mujahid yang memasukkan tindakan merusak 
tanaman kepada kerusakan di bumi. Keterangan-keterangan ini mengisayaratkan bahwa 
perusakan lingkungan dan tindakan-tindakan yang menyebabkan pemanasan global 
masuk dalam kategori perusakan di bumi. Bahkan, bahaya tindakan-tindakan yang 
membawa kepada perusakan lingkungan dan pemanasan global lebih besar daripada 
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contoh-contoh yang tersebut sebelumnya. Dalam kaitannya dengan ilmu, maka kaum 
Muslim wajib menguasai ilmu tentang pelestarian lingkungan sebagai kewajiban fardu 
kifayah.  
Zaghlul an-Najjar telah menulis buku dengan judul Pembuktian Sains dalam 
Sunnah dalam tiga jilid. Keterangan-keterangan Nabi tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan sains ini menunjukkan bahwa ia mengajak umatnya untuk memperhatikan sains 
dan mempelajarinya. Demikian juga Yusuf al-Qardhawi (Kontemporer) menulis buku 
dengan judul as-Sunnah Mashdaran li al-Ma’rifah wa al-Hadharah yang berarti 
Sunnah sebagai Sumber Iptek dan Peradaban, memuat kisah Islami tentang ilmu 
pengetahuan, teknik, dan peradaban. Ini juga mengisyaratkan bahwa Nabi menyuruh 
umatnya mempelajari semua ilmu secara integral.  
Secara khusus tentang lingkungan hidup,  Rasulullah SAW (Muslim, tt: 127; dan 
Dawud, 1990: 14) bersabda: 
 ِْي َناَّعَّللا اوُقَّ تا  ْمِه ِلِظ فِ ْوَأ ،ِساَّنلا ِقِيرَط فِ ىَّلَخَت َي يَِ َّلا :َلَاق 
“takutlah kalian pada tempat-tempat yang di laknat dan orang-orang yang dilaknat, 
yaitu orang-orang yaitu orang-orang yang buang air kecil dan air besar di jalan dan 
di tempat orang-orang berteduh”. 
Dalam hadis sahih Nabi SAW dalam Muslim (tt: 133) bersabda: 
 ٌبُنُج َوُهَو ِِمئا َّدلا ِءاَمْلا فِ ْمُُكدَحَأ ْلِسَتْغ َي َلَ 
 “Janganlah seorang di antara kalian mandi di air yang diam, sementara ia dalam 
keadaan junub”. 
E. Penutup 
Sebagai suatu disiplin keilmuan, hadis merupakan sumber ajaran yang 
menjelaskan prinsip kehidupan Nabi Muhammad SAW Beliau memerintahkan kepada 
umatnya untuk mengembara dalam menuntut ilmu. Perjalanan suci itu bahkan sama 
nilainya dengan jihad di jalan Allah. Motivasi ini bukan sekedar basa-basi. Akan tetapi 
menjadi kekuatan umat Islam pada masa awal perkembangan sejarah Islam. 
Berlandaskan kepada perintah Alquran dan Hadis, umat Islam tampil sebagai 
masyarakat cinta ilmu. Kecintaan mereka terhadap ilmu menjadikan generasi tersebut 
sebagai khaira ummah yang sesungguhnya. Betapa tidak, masyarakat dunia dari penjuru 
bumi yang jauh datang belajar dan menuntut ilmu kepada mereka. Penemuan demi 
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penemuan untuk kemaslahatan umat manusia dihasilkan oleh umat Islam. Tidak ada 
dikotomi ilmu pada masa itu, semua ilmu wajib dipelajari dan untuk diamalkan. Umat 
Islam tidak gagap menghadapi kajian ilmu-ilmu eksak dan handal dalam pengembangan 
ilmu-ilmu agama seperti tauhid, fikih hingga filsafat ilmu. Tokoh dan ulama 
bermunculan berkat integrasi ilmu, iman dan amal dalam kajian-kajian mereka. Hal 
inilah yang seharusnya dilakukan umat Islam, agar Islam benar-benar hadir sebagai 
rahmat bagi seru sekalian alam. 
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